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ABSTRACT
The objective of the research is to use minarex, by product of pertamina,
as a softener in making rubber sole compound for canvas shoes. The formula of
the compound applied fuor kinds of minarex, namely minarex A, B, C and D
with variation 2 - I phr. The mastication and mixing processes used two roll mill
rnachine and the compound was vulcanized at 150 oc, at the pressure 150 kg
cm' and 10 minutes curing time. The comformityt of softener, minare, is exce"
llent and no oil exist to the surface of the wlcanized compound. The property of
the vulcanized compound fulfilled all the quality requirernenrs of sNI w7B-89-
A and sNI 1844-90-.{ for canvas shoe rubber sote, except abrassion for sport
shoe (max. t.Oft rnm3/kgm compared with the result of the test, t.SZ - Z.lS imit
kgm). Data analysed proves the to kinds of rninarex to influence all properties in
rubber compounds. while treatmant of minarex to influince the the properties
of elongation at break, permanent set and hardness. The'type of minarex to in-
fluince properties of the tear strength, abrassion and density to rubber com-
pound.
INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan minarex pertamina sebagai
bahan pelunak dalam pembuatan kompon karet untuk sol sepatu kanvas.
Formula kompon menggunakan empat jenis minarex yaitu minarex A B, C dan
D dengan variasi antara 2 - 8 phr. Pencampuran menggunakan giling karet ter-
buka dan kompon divulkanisasi pada suhu 150oC, tekanan 150 kg/cmz dan
waktu 10 menit. Tingkat kecocokan bahan pelunak minarex sangat baik, tidak
terjadi pengeluaran minyak ke permukaan kompon dan vulkanisat kompon.
Sifat wlkanisat memenuhi semua persyararan muru dalam SNI0778-89-A dan
SNI 1844-90-4. untuk sol karet sepatu kanvas^ kecuali syarat mutu ketahanan
kikis sol sepatu untuk olah raga maks. 1,00 mmlkgm dibandingkan dengan hasil
VoL X No. 19 Tahun 199311994
[i kikis wlkanisat yaitu antara 1,52-2,35 **3ikg*. Hasil analisa data uji rne-
unjukkan jenis minrex mempengaruhi semua sifat fisis kompon yang di ujikan.
edangkan sifat perlakuan minarex mempengaruhi perpanjangan puius, perpan-
rngan tetap dan kekerasan. Tlpe minarex mempengarui ketahanan jenis dan
etahanan sobek kompon karet.
PENDAHULUAN
Dalam pembuatan kompon karet dibutuhkan bahan baku berupa karet
lam dan bahan pembantu lainnya yang berupa bahan kimia yai{u : bahan peng-
,i, aktifator, accelerator, softener, anti okidan, wlkanisator dan bahan kimia
rinnya"
Pencampuran karet dengan bahan pembantu menggunakan mesin peng-
iling dengan tujuan untuk mendapatkan campuran yang homogen. Karet men-
rh rnerupakarr bahan yang ulet, kuat dan liat rnaka dalam pro$es pencamPuran
an pengolahan memerlukan pelunak dan panas serta t€naga yang intensif se-
ingga pencampuran bahan pembantu lebih mudah dan dalarn waktu yang lebih
ingkat dalam proses pencampuran. Bahan pelunak adalah bahan yang berfung-
i untuk memudahkan pencampuran bahan pengisi dan meningkatkan penye-
aran bahan pengisi dalam kompon karet. Se\ingga proses pencampuran dapat
ilakukan pada suhu relatif rendah untuk menfhindari terjadinya schorsing pra-
ulkanisasi (3,4)
Sebagian besar minyak pelunak (softener) yang digunakan dalam industri
aret dalam negeri masih di impor dan kebutuhan setiap tahun terus meningkat
esuai dengan perkembangan industri perkaretan di Indonesia. Didapat bebera-
a merek yang memenuhi pasaran dalam negeri, yaitu : Dutrex buatan Sheel, Ku
)ong buatan Korea, Gulf Processing oil dan Mobil sol buatan Amerika Serikat
1)
Untuk mengantisipasi hal tersebut dan dalam usaha menaikkan nilai
ambah produk ekstrak dan mengoptimalkan operasi kilang Pertamina. Perta-
dna telah menghasilkan dan mern'asarkan dua produk baru yang dihasilkan
,leh kilang minyak Unit Pengolahan IV Pertamina di Cilacap, Yaitu : l). mi-
ryak pelunak aromatik atau Aromatic Proc€ssing Oil dengan merek dagang
ilINAREX, Minarex yang di produksi Pertamina ada empat jenis yaitu.; Mina-
ex A Minarex B, Minarex C dan Minarex D 2). minyak pelunak parafinik atau
'araffinic Processing Oil dengan merek dagang PAITAITFINIC OIL Paraflinic
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oil yang diproduksi Pertamina ada dua jenis yaitu : PARAFFINIC 60 dan
PARAFFTNICeS (2)
Ada tiga golongan minyak pelunak yang herasal dari pengolahan minyak
bumi, yaitu : minyak parafinik, minyak naftanik dan minyak aromatik, dimana
masing-masing golongan mempunyai pengaruh yang spesifik pada kompon dan
barang jadinya (5)
Dalam rangka penerapan penggunaan minyak pelunak hasil Pertamina
dalam industri barang karet dan plastik, Pertamina telah melakukan kerja sama
penelitian antara Dinas Pengendalian Mutu Petrokimia Pertamina Jakarta de-
ngan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Barang Kulit, Karet
dan Plastik Yogyakarta. Salah satu penelitiannya adalah Penggunaan tninarex
Pertamina sebagai minyak pelunak (softener) dalarn pembuatan kompon karet
untuk sol sepatu kanvas.
BAIIAN DAN IUETODA
l. Bahan
Bahan minarex yang digunakan untuk mengarnati pengaruh peng-
gunaannya dalam kompon karet sebagai bahan pelunak untuk sol sepatu
kanvas ada 4jenis dan 2 typeyaitu :
1. Jenis minarex A
- type minarex A-2
- type minarex A 3
3. Jenis minarex C
- type minarexC.2
- type rninarex C. 3
2. Jenis Minarex B
- type minarexB.2
- type minarex B. 3
4. Jenis minarex D
- type minarexD.2
- type minarex D. 3
dimana typical properties minarex uhtuk masing-masing jenis dapat dilihat
dalam tabel T
Formula yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam ta-
bel 1, dimana variasi bahan pelunak minarex-dalam kompon untuk masing-
masing jenis dan type adalah 2,5 dan 8 perseratus berat karet (phr).
Tabel 1. Formula kornpon sol sepatu untuk tiap type minarex
No. Bahan Perlakuan






































































Proses pencampuran bahan kimia dalam pembuatan kompon dilaku-
kan dengan menggunakan mesin penggiling karet terbuka (two roll mill)
pada suhu giling sekitar 70oC sebanyak 36 kali komponding.
Setelah pembuatan kompon selesai, kompon di aging selama 24 iam
dalam ruangan kondisi. Tahap berikutnya dilakukan proses vulkanisasi de-
ngan kondisi proses suhu 150oC, tekanan 150 kg/cmz dan waktu 10 menit un-
tuk mengetahui sifat-sifat kompon karet.
Pengujian sifat fisis kompon rlilakufian terhadap sifat kekuatan tarik,
perpanjangan putus, perpanjangan tetap 5O Vc',kekuatan sobek, kekerasan,
bobot jenis clan ketahanan retak lentur sesuai dengan persyaratan uji menu-
rut SNI0778-89-A; Sol karet cetak untuk masing-masing pengujian. Hasil uji
vulkanisat dari masing-masing kompun pada formula.dibandingkan dengan
persyaratan mutu sol sepatu yang terdal)at dalarn SNI0778-89-d Sol karet
cetak untuk sepatu kanvas dan SNI 18.1.1-90-4 Sol karet cetak sepatu olah
raga lihat tabel 6. Sedangkan CNS 68531-742.5.2010; Testing standart for
shoes (canvas high tops) dan KS.N 6522-14; Canvas shoes with rubber soles
digunakan sebagai pembanding hasil uji sclanjulnya lihat tabel T.
TIASII, DAN PEMBAIIASAN
Untuk lebih mengetahui sifat kemampuan kompon yang mengguna-
kan minarex Pertamina sebagai bahan pelunak, maka perlu dilakukan peng-
amatan secara organoleptis selama proses pembuatan kompon dan proses
vulkanisasi kompon serta uji sifat fisis vulkanisat kompon" Sehingga daya
guna kompon dapat tergambar dengan jelas jika dibandingkan dengan per-
syaratan mutu kompon yang ada.
Sifat kenampakan kompon (organoleptis)
Dari 72 kali proses komponding yang dilaksanakan dalam penelitian
yang menggunakan minarpx sebagai bahan pelunak, pencampuran bahan pe-
lunak cukup baik dan tidak terjadi pengeluaran minyak keperrnukaan kom-
pon dan vulkanisat kompon. Warna kompon dan vulkanisat sesuai dengan
warna pigrnen yang digunakan dengan penambahan titan oksida'1,0 phr.
Menurut Krisha-1980, tingkat kecocokan antara mrnyak pelunak dengan
karet sangat tergantung dari kesamaan daya kohesi karet dengan minyak.
Semakin baik tingkat kecocokan antara minyak pelunak dengan karet, sema-
kin banyak pula pelunak tercampur dalam karet. Bila pelunak tidak cocok
dengan karet, minyak pelunak akan merembes keluar ke permukaan dan me-
nyebabkan permukaan kompon akan sticky (mudah lepas bila ditempelkan
satu sama lain), sehingga daya lengket akan berkurang bila ditempelkan
pada bahan lain.
Dengan demikian dapat dikatakan pencarnpuran minyak pelunak mi-
narex Pertamina dengan karet mempunyai tingkat homogenitas pencampu-
ran yang haik.
Sifat fisis vulkanisal kornpon.
Hasil uji sifat fisis Vulkanisat kompon untuk masing-masing penggu-
naan rninarex A, B, C dan D dapat dilihat dalam tabel 2,3,4 dan 5.
Dari tabel 2,3, 4 dan 5 semua hasil uji vulkanisat kompon memenuhi
persyaratan mutu SNI 0778-89-A ; sol karet cetak untuk sepatu kanvas dan
SNI 1844-990-4; Sol karet cetak sepatu olah raga, kecuali untuk ketahanan
kikis sol sepatu untuk olah raga yung syarat muiunya maksimum l,00mm3/
kgm dimana hasil uji vulkanisat kompon terendah adalah 1,52 mm'/kgm
pada penggunaan 5 phr minarex C type 3 dan berat jenis vulkanisat kompon
untuk penggunaan minarex A2 hampir semua hasil uji tidak memenuhi
1.
2.
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syarat mutu untuk sepatu"kanvas ulnurn yang ditetapkan maks' 1,50 dengan
hasil uji 1,62 - 1,88 gil.*3- Sedangkan hasil uji kornpon yang menggunakan
rninarex C dan Minaiex D hampir semua memenuhi syarat mutu sepatu olah
raga dari kanvas yang ditetpakan maks. l,3Ogr/cm'dimana haisl uji 1,27 -
1,31 grlcmr
Dibandingkan dengan Persyaratan mutu sepatu kanvas yang ditentu-
kan oleh Standai Korea (KS M) dan China (ffiN) yang hanya menentukan
syarat mutu kekuatan tarii< dan perpanjangan putus maka hasil uji vulkansiat
korrrpon jauh lebih baik dari persyaratan yang ditentukan (lihat tabel 7).
Dari beberapa penelitian yang dilakukan untuk sol sepatu kanvas
umum maupun soi s"puto olah raga dari karet yang menggunakan minyak
pelunak jenis lain yang mengtrasilkan sifat ketahanan kikis yang juga tidak
memeruiri persyaratan mutu dalam SNI, sedangkan sifat fisis lainnya meme-
nuhi persyaratan rnutu. seperti penggunaan napthanic oil 
-2 
phr sebagai ba-
han pelunak menghasilkarketahanan kikis 1,43-2,04 mm'/kgm (soeprannto
1987) dan penggunaan napthanic oil 6-10 phr menghasilkan ketahanan kikis
t,67iS-Z,7E3O rnm3ltgm (Titien Sayekti, 1990). Sedangkan hasil uji sol karet
mk untuk sepatu olah raga yang ada di pasaran yang dihasilkan oleh bebera-
pa pabrik, i."tuh"nan kikisnya antara 1,6899-2,1219 mm''/kgm (Usodo,
1e8e).
Berdasarkan hasil data uji penelitian yang dilakukan dan dibanding-
kan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang
menggunukan bahan pelunak impor dibandingkan penggunaan Minarex Per-
tamina untuk bahan pelunak dapat disimpulkan penggunaan minarex dalam
pembuatan kompon sol sepatu kanvas yang mempunyai mutu yang sama de-
ngan bahan pelunak imPor.
3. Pengaruh minarex terhadap sifat fisis kompon.
Menurur Ridha-1990, bahan peluriak tidak bereaksi secara kimia de-
ngan karet, tetapi berpengaruh terhadap sifat-sifat kompon atau barang jadi
karet. Bahan pelunak berfungsi sebagai pelemai antar molckul atau partikel
yang akan rnemberikan kenaikan dan penurunan sifat fisis kompon.
Dari hasil uji sifar fisis kompon yang menggunakan minarex yang ber-
variasi antara 2 - 8 phr jenis dan type lihat tabel 2, 3, 4 dan 5 setelah dilaku-
kan analisa statistik metoda faktorial menghasilkan sebagai berikut :
a. Penambahan 2-8 phr minarex dengan jenis yang berbeda akan mengha-
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silkan sifat kekuatan tarik dan ketahanan sobek' perpanjangan Pult!s'
perpanjangan tetap, kikis, kekerasan dan herat jcnis vulkiqnlsal kompon
yang berb,edo u,ur.r''mempunyai hubungan yang saflga( nyata pa{la P <
0,01. sitat fisis vulkanirui t n*pon makin bcsar/lingigi rnenurut jenis ya-
itu ; Minarex D>c>B>A> uniuk kekuaran tarik, ketahsnan sobck, per-
panjangan putus' perpanjangan telap' kikis' kckcrasan clan hr:rat jcnis
yang semakin besar.
b. Penambalran 2-8 phr minarex dcngan lypc yang l-;crbetla. akan mengha-
silkan sifat kcliuaian sobek, kikis, kekerisan datl berat jcnis 'rillkanisat
kompon yang Oerbecla atall menlpunyai hubungan yang scngat nyata 
pada
P s 0,01
c. Fenambahan 2-8 prhr minarex ttrengan perlakrran yung-!**u,'ia mempc-
ngaruhi sitat perpanjangan putus' perpinjangan tetap 5t') 'i6 tlan kekesan
vitrkanisat kornpln atau tioat mempunyai hutrungan yang sangat nyata




sol karct untuk sepatu kanvas karena :
l.Tingkatkecocokanbahanpelunakminarexdengankaretsangatbaikinidi-
tandai tlengan tidak aclanya pengeluaran rninyak kepermukaan kompon 
dan
vulkanisat komPon.
2. Semua hasil uji vulkanisat yang mcnggunakan pelun^k *':-11Y 2-8 phr me-
menuhi semua p"ruy,t,ton *u"tu y**[ditetapian dalam SNI 1844-90-4 dan
sNl 0778-S9-A. Kecuali sifat ketahanan kikis untuk sol sepatu olah raga
vaitu maksimum 1,00 mm3/kgm dibandingkan dengan hasil penetitian paling
il;;;],;; **ing," Oun r"iringgi 2,35 mm3ftgm ttan herat jenis vulkanisat
l;il;"ir"g *"n[gu,'kan Arlan Minarex B tidak memenuhi syarat mutu
untuk sepatu kanvas olah raga de.ngan syarat maks. 1,30 gr/cm' tlihandingkan





tarik, perpanjangar putus, psrpaniangan tetap' kikis, kekerasan dan berat je-
nis dan ketahanan sobek vulkanisat kornpon. Sedangkan type minarex mem-
punyai hubungan yang nyata dengan ketahanan sobek, kekerasan, kikis dan
ierar jenis vuikanisat-kompon dan perlakuan minarex 2-8 phr mempunyai
hubungan yang nyata dengin perpanjangan putus, perpanjangan tetap dan
kekcrasan vulkanisat komPon.
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Pengujian Persyaratan SNI Minarex.A.2 (phr) Minarex A3 (phr)
1844-90-A 0778-89-A 2 5 8 2 5 8
ekuatan Tarik,
l/mmz min. l0 min.4,90 13,64 13,45 12,52 12,65 13,64 ll,lt
erpanJanSan
urus, 7o
min.25O min- 100 4X) 447 4t7 120 460 538
erpanjangan
>tap 5OVo,7o
maks.4,00 maks. 10,0 1,41 1,55 1,51 t,43 1,89 1,55
.ekuatan Sobek,
llmm? min.5,80 min.2,45 5,91 5,76 5,48 5, l3 5,70 10,32
,ekerasan, shore A 50-70 55 -75 63,00 62,33 60,67 62,67 61,3 59,33
letahanan kikis,
rm3/kgm maks. 1,00 maks.2,50 r,73 1,68 1,85 z,l2 2,27 2,O7



















hel 2. Hasil uji rata-rata sifat fisis wlkanisat
kan minarex A
kompon karet yang mengguna-
rbel 3. Hasil uji rata-rata sifat fisis vulkanisat kompon karet yang mengguna-
kan minarex B
Tabel 4. Hasil uji rata-rata sifat fisis vulkanisat kompon karet yang mcngguna-
kan minarex C
Tabel 5. Hasil uji rata-rata sifat fisis vulkanisat kompon karet yang mengguna-
kan minarex D
Pengujian Fersyaratan SNI Minarex A.2 (phL) Minarex A.3 (phr)
1844-90-A 0778 89-A 2 .5 8 -;L 5 8
Kekualan Tarik,
N/mm2 nrin. 10 nrin. 4,!t0 t2,7tl t7,95 14,61 l'1,65 14,42 18,79
Perpanjangan
purus, Va nrin. 250 min. 100 530
(,5 5 .56-5 602 537 I t-)
Perpanjangan
tetap 50Vo,'7a maks.4,00 maks. 10,0 1,20 2,81 t,40 z,t9 2,41 r,4tJ
Kekuatan Sobek,
N/mm2 min.5,80 min. 2,45 7,01 r2,83 tl"37 14,70 12,51 13,73
Kekerasan, shore A .50 - 70 55-75 59,67 64,67 59,67 69.67 68,00 64,33
Ketahanan kikis,
mm3/kgm maks. 1,00 nraks. 2,50 2,04 1,94 l,B3 7,9(t 1,52 1,54



















Pengujian Persyaratan SNI Minarex A.2 (phr) Minarex A.3 (phr)
1844-90-A 0778-89-A 2 5 8 z 5 8
Lekuatan Tarik,




min.250 min. lO0 450 410 466 353 4?A 521
'erpanjangan
*ap SUVo,Vo maks.4,00 maks. 10,0 2,33 2,00 1,44 1,89 1,62 1,46
lekuatan Sobek,
llmm? min.5,80 min.2,45 7rB 3,85 4,40 7,00 3,92 4,13
iekerasan, shore A 50-70 55 -75 64,00 61,33 57,33 55,67 65,33 61,67
letahanan kikis,
nm3ikgm maks. 1,00 maks.2,50 1,98 1,80 2,03 1,95 2r8 2,21



















Pengujian Persyaratan SNI Minarex A.2 (phr) Minarex A.3 (phr)
1844-90-A 0778-89-A 2 5 8 ., 5 8
Kekuatan Tarik,
N/mm' min. l0 min.4,90 20,10 19,B8 20,33 21,82 22,34 r9,56
Perpanjangan
purus, To min.250 min. 100 74t 670 760 662 69'.) 70t
Perpanjangan
tetap 50Vo,7o malcs.4,00 maks. 10,0 l,B4 l,9l 2,01 2.40 2,51
") r)
Kekuatan Sr:bek,
N/nim2 min. 5,80 min.2,45 13,60 13,22 14,26 14,67 13,64 t4,29
Kekerasan, shore A 50-70 55 -'75 67,00 63,33 6t,00 67,33 64,33 60,67
Ketahanan kikis,
mm3Tkgm maks. 1,00 maks. 2,50 1,78 1,89 z,06 2,35 1,83 2,to
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